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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the Reading Guide model in improving reading comprehension skills 
among elementary school students in Indonesian language learning. The research background is based on the low level of 
students’ reading literacy, particularly in identifying main ideas, answering literal questions, making inferences, and drawing 
conclusions from texts. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental type using a one-group pretest–
posttest design. The research subjects were 30 fourth-grade students of SD Islam Ummul Quro Bekasi, selected through purposive 
sampling. Data were collected using a reading comprehension test in the form of essay questions, which had been validated by 
experts and tested for reliability. Data analysis included descriptive statistics, N-Gain calculation, and a paired sample t-test. The 
results revealed a significant increase in the mean score from 55.3 on the pretest to 84.7 on the posttest, with a difference of 29.4 
points. The N-Gain analysis indicated that 40.0% of the students were in the high category, 53.3% in the moderate category, and 
only 6.7% in the low category. The t-test results showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), confirming a statistically 
significant difference between the pretest and posttest results. These findings emphasize that the application of the Reading 
Guide model is effective in improving elementary students’ reading comprehension skills. Therefore, this strategy can be 
recommended as a simple, practical, and impactful alternative to strengthening fundamental literacy skills. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Reading Guide dalam meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa sekolah dasar pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Latar belakang penelitian didasari oleh 
rendahnya capaian literasi membaca siswa, khususnya pada aspek menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan literal, membuat 
inferensi, dan menyimpulkan isi bacaan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis kuasi-eksperimen dan desain 
one-group pretest–posttest. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas IV SD Islam Ummul Quro Bekasi yang ditentukan melalui 
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan tes keterampilan membaca pemahaman berbentuk uraian yang telah 
divalidasi pakar dan diuji reliabilitasnya. Analisis data meliputi statistik deskriptif, perhitungan N-Gain, dan uji paired sample t-
test.cHasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor rata-rata dari 55,3 pada pretest menjadi 84,7 pada 
posttest, dengan selisih sebesar 29,4 poin. Analisis N-Gain menunjukkan 40,0% siswa berada pada kategori tinggi, 53,3% pada 
kategori sedang, dan hanya 6,7% pada kategori rendah. Hasil uji t memperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga 
membuktikan adanya perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan ini menegaskan bahwa 
penerapan model Reading Guide efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Dengan 
demikian, strategi ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang sederhana, aplikatif, dan berdampak nyata 
terhadap penguatan literasi dasar. 

Kata Kunci: membaca pemahaman, Reading Guide, sekolah dasar, literasi. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca pemahaman di sekolah dasar merupakan kompetensi fundamental yang sangat 
menentukan kualitas pembelajaran bahasa maupun mata pelajaran lain. Dalam konteks abad ke-21, literasi membaca 
menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan karena berkorelasi langsung dengan keterampilan berpikir 
kritis, kemampuan komunikasi, dan pencapaian akademik lintas bidang (Conrad & Deacon, 2023; Duke & Cartwright, 
2021). Namun, fakta empiris menunjukkan bahwa capaian literasi siswa Indonesia masih berada pada level rendah. 
Hasil studi internasional seperti PISA dan PIRLS menegaskan bahwa kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan 
berada di bawah rata-rata negara lain, yang mengindikasikan lemahnya penguasaan literasi dasar. Kesenjangan ini 
semakin terasa pada siswa sekolah dasar, di mana keterampilan memahami ide pokok, menyimpulkan informasi, serta 
menafsirkan makna tersirat dalam teks belum berkembang secara optimal (Ilham et al., 2023; Susanti & Zamzam, 2023). 
Kondisi tersebut memperlihatkan urgensi penelitian tentang strategi pembelajaran inovatif yang berorientasi pada 
peningkatan keterampilan membaca pemahaman sejak dini. Dalam perspektif pendidikan nasional, hal ini menjadi 
bagian penting dari penguatan literasi dasar sebagaimana termaktub dalam Profil Pelajar Pancasila, di mana 
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kemampuan membaca kritis dan kreatif menjadi landasan pembentukan peserta didik yang berkarakter, adaptif, dan 
kompetitif pada era digital (Triana et al., 2023). Oleh sebab itu, inovasi model pembelajaran yang efektif untuk 
mendukung keterampilan membaca pemahaman mutlak diperlukan sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak 
pendidikan dasar Indonesia. 

Permasalahan utama dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar adalah masih rendahnya keterampilan 
membaca pemahaman siswa yang tercermin dari hasil belajar rendah, rendahnya minat baca, serta kurangnya strategi 
pembelajaran yang sistematis. Data Kementerian Pendidikan tahun 2023 mencatat bahwa 51% siswa sekolah dasar di 
Indonesia berada pada kategori literasi membaca rendah, terutama dalam kemampuan menyimpulkan bacaan dan 
menjawab pertanyaan inferensial. Temuan serupa juga diungkap oleh penelitian Rambe et al., (2023) yang menegaskan 
bahwa siswa cenderung hanya membaca secara literal tanpa memahami makna kontekstual. Faktor lain yang 
memperburuk kondisi ini adalah dominasi pembelajaran yang bersifat konvensional, di mana guru masih berfokus pada 
aktivitas membaca teks tanpa membimbing siswa untuk mengeksplorasi isi bacaan secara mendalam (Wijayanti & 
Utami, 2022). Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku teks standar tanpa adanya 
panduan membaca yang memandu siswa untuk berinteraksi aktif dengan bacaan (E. Y. Lestari et al., 2022). Masalah ini 
bukan sekadar persoalan teknis dalam proses pembelajaran, melainkan menyangkut keterbatasan sistemik dalam 
menumbuhkan budaya literasi yang kuat di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pedagogis yang 
mampu menjawab problematika tersebut dengan pendekatan yang lebih aplikatif, berpusat pada siswa, serta didukung 
oleh model pembelajaran yang terbukti efektif meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 

Observasi awal yang dilakukan pada kelas IV SD Islam Ummul Quro Bekasi menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman siswa masih rendah. Dari 30 siswa, hanya 8 siswa (26,7%) yang mampu menemukan ide pokok 
dalam teks bacaan sederhana, 10 siswa (33,3%) yang dapat menjawab pertanyaan literal, dan hanya 5 siswa (16,7%) 
yang mampu memberikan inferensi dari teks. Hasil lengkap ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Awal Keterampilan Membaca Pemahaman 

Aspek yang Dinilai Jumlah Siswa Tuntas Persentase Kategori 

Menemukan ide pokok 8 26,70% Rendah 

Menjawab pertanyaan literal 10 33,30% Rendah 

Membuat inferensi 5 16,70% Sangat Rendah 

Menyimpulkan isi bacaan 7 23,30% Rendah 

 
Interpretasi terhadap data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki keterampilan dasar 

membaca pemahaman yang memadai. Rendahnya kemampuan inferensial dan menyimpulkan isi bacaan 
mengindikasikan lemahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi yang seharusnya dikembangkan melalui aktivitas 
membaca (Budiawan et al., 2023; Guswita et al., 2022). Observasi ini menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang berlangsung masih berfokus pada aspek mekanis membaca tanpa memberikan panduan yang 
terstruktur untuk memahami makna teks. Dengan demikian, perlu diterapkan strategi yang mampu membimbing siswa 
secara langsung dalam mengolah informasi bacaan agar keterampilan pemahaman dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan rendahnya keterampilan 
membaca pemahaman adalah model Reading Guide. Model ini memberikan arahan terstruktur bagi siswa untuk 
memahami teks melalui pertanyaan-pertanyaan pemandu yang berfungsi sebagai scaffolding kognitif. Herdiana et al., 
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan Reading Guide-based instruction efektif meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dengan memberikan kerangka eksplorasi bacaan yang jelas. Lieu et al., (2017) juga menegaskan bahwa 
pre-class Reading Guide dapat meningkatkan performa akademik karena siswa terdorong membaca aktif sebelum 
pembelajaran berlangsung. Lebih lanjut, Hehakaya et al., (2020) mengembangkan model Reading Guide berbasis 
multimedia yang terbukti membantu siswa memahami teks eksposisi secara sistematis. Dengan pendekatan ini, guru 
tidak hanya sekadar memberikan teks, melainkan juga memfasilitasi keterlibatan kognitif siswa dalam menghubungkan 
informasi, menganalisis isi bacaan, dan menyimpulkan secara kritis. Model Reading Guide relevan diterapkan di sekolah 
dasar karena kesederhanaannya dalam praktik, fleksibilitasnya pada berbagai jenis bacaan, serta kemampuannya 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa (Mirja, 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini memilih model Reading Guide sebagai 
solusi pedagogis yang potensial untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

Kajian terbaru menunjukkan bahwa penelitian terkait strategi peningkatan membaca pemahaman telah 
berkembang pesat, khususnya melalui integrasi model pembelajaran inovatif dan media berbasis teknologi. Penelitian 
Ilham et al., (2023) mengungkap bahwa penerapan model kooperatif Think Pair Share terbukti meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar. Lestari et al., (2021) menunjukkan efektivitas media komik 
edukasi berbasis budaya dalam mendorong pemahaman bacaan siswa. Sementara itu, penelitian Kodariah & Samsudin, 
(2023) menegaskan efektivitas model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai strategi 
peningkatan membaca pemahaman. Dalam konteks Reading Guide, beberapa studi mutakhir seperti Subhananto et al., 
(2024) menunjukkan bahwa strategi ini mampu meningkatkan hasil belajar dan literasi melalui pemberian panduan 
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eksplorasi bacaan yang terstruktur. Namun, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan Reading Guide dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan 
kemandirian belajar, pemikiran kritis, dan literasi dasar (Rodríguez-Triana et al., 2020). Hal ini membuka ruang 
penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas Reading Guide secara kontekstual di Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Reading Guide dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
sekolah dasar dengan fokus pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman yang dikaitkan dengan 
implementasi Kurikulum Merdeka. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menggunakan strategi 
kooperatif atau media berbasis visual, penelitian ini menekankan integrasi pertanyaan pemandu sebagai scaffolding 
berpikir kritis yang selaras dengan kebutuhan literasi tingkat tinggi. Selain itu, penelitian ini memadukan pendekatan 
observasi awal yang berbasis data kuantitatif mengenai kemampuan membaca siswa dengan uji efektivitas model 
Reading Guide secara langsung dalam konteks kelas. Dengan demikian, novelty penelitian ini adalah menghadirkan 
intervensi pedagogis yang praktis, aplikatif, dan berbasis kebutuhan nyata siswa di lapangan. Penelitian ini juga 
menawarkan kontribusi dalam memperkaya literatur tentang strategi membaca dengan menghadirkan bukti empiris 
mengenai efektivitas Reading Guide yang dapat diadaptasi guru sekolah dasar secara luas untuk meningkatkan 
keterampilan literasi dasar (Mirja, 2022; Shandy & Trilisiana, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan, hasil observasi, serta state of the art, maka perumusan 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan berikut: “Apakah model Reading Guide efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar pada pembelajaran Bahasa Indonesia?” Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas model Reading Guide dalam meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa, khususnya pada aspek menemukan ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, menafsirkan kosakata, dan 
membuat inferensi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur strategi 
membaca pemahaman, serta kontribusi praktis dalam membantu guru sekolah dasar merancang pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini 
menegaskan perannya dalam mendukung agenda literasi nasional sekaligus memperkuat kompetensi dasar siswa di 
jenjang pendidikan dasar. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keterampilan Membaca Pemahaman 

Keterampilan membaca pemahaman pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi utama bagi keberhasilan 
literasi peserta didik, karena melalui aktivitas memahami teks, siswa tidak hanya memperoleh informasi tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa membaca 
pemahaman bukan sekadar kegiatan kognitif sederhana, melainkan melibatkan proses kompleks seperti identifikasi ide 
pokok, penarikan inferensi, dan integrasi makna lintas teks dengan pengalaman pribadi siswa (Conrad & Deacon, 2023; 
Susanti & Zamzam, 2023). Dalam konteks pendidikan Indonesia, hasil riset Ilham et al., (2023) menegaskan bahwa 
banyak siswa sekolah dasar masih menghadapi kesulitan dalam memahami bacaan akibat keterbatasan strategi 
pembelajaran yang mampu menstimulasi aktivitas kognitif tingkat tinggi. Sementara itu, penelitian Rambe et al., (2023) 
mengungkap bahwa siswa cenderung hanya mampu membaca secara literal tanpa dapat menghubungkan ide-ide 
dalam teks secara inferensial smaupun evaluatif. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keterampilan membaca 
pemahaman sangat membutuhkan pendekatan pedagogis yang berorientasi pada proses, di mana guru berperan 
memberikan scaffolding yang sistematis agar siswa mampu bergerak dari sekadar memahami isi literal menuju 
pemahaman kritis yang kontekstual. 

Lebih jauh, keterampilan membaca pemahaman dipandang sebagai aspek yang erat kaitannya dengan 
pencapaian literasi nasional dan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembentukan 
peserta didik kritis, mandiri, dan berkarakter (Rodríguez-Triana et al., 2021). Penelitian mutakhir menegaskan bahwa 
berbagai metode inovatif, seperti penggunaan media digital, strategi kooperatif, dan pemanfaatan pendekatan berbasis 
literasi budaya, terbukti efektif meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap bacaan (Kodariah & Samsudin, 2023; 
Tarusu et al., 2020; Wijayanti & Utami, 2022). Namuns demikian, Susanti & Zamzam, (2023) menegaskan masih 
terdapat kesenjangan, terutama dalam aspek keterampilan inferensial dan evaluatif yang belum optimal dikembangkan. 
Hal ini membuka ruang bagi penelitian-penelitian baru yang lebih menekankan pendekatan sistematis dan berbasis 
kebutuhan siswa. Dengan demikian, keterampilan membaca pemahaman bukan hanya objek kajian penting dalam 
ranah pendidikan dasar, tetapi juga area penelitian yang terus berkembang untuk merespons tantangan literasi global. 

Model Reading Guide 

Model Reading Guide merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dirancang untuk memberikan panduan 
terstruktur dalam aktivitas membaca, sehingga siswa diarahkan untuk fokus pada aspek-aspek penting teks dan 
mengembangkan keterampilan memahami bacaan secara mendalam. Herdiana et al., (2021) mengungkap bahwa 
strategi pembelajaran berbasis Reading Guide mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa, 
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karena melalui panduan pertanyaan yang disusun guru, siswa tidak hanya membaca pasif, tetapi juga secara aktif 
mengeksplorasi makna bacaan. Lieu et al., (2017) menegaskan efektivitas Reading Guide dalam meningkatkan performa 
akademik mahasiswa dengan mendorong keterlibatan lebih tinggi pada materi prabaca. Penelitian Hehakaya et al., 
(2020) memperkuat temuan ini dengan mengembangkan Reading Guide berbantuan teknologi, yang terbukti 
membantu siswa memahami teks eksposisi lebih sistematis dan terarah. Relevansi model ini sangat kuat ketika 
diterapkan di sekolah dasar karena mampu menjembatani kesenjangan keterampilan membaca literal menuju 
inferensial dan kritis melalui tahapan-tahapan pemahaman yang terstruktur. 

Selain efektivitasnya secara praktis, penelitian terbaru menunjukkan bahwa Reading Guide dapat disinergikan 
dengan pendekatan literasi kontemporer dalam konteks Kurikulum Merdeka, di mana pembelajaran diarahkan untuk 
menumbuhkan kemandirian, berpikir kritis, dan kebermaknaan belajar (Rodriguez-Triana et al., 2021). Mirja, (2022) 
menekankan bahwa Reading Guide berkontribusi positif dalam meningkatkan motivasi belajar karena memberikan 
kerangka berpikir yang jelas bagi siswa dalam memahami bacaan. Dengan demikian, model ini bukan sekadar teknik 
pembelajaran, tetapi juga sebuah pendekatan pedagogis yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa sekolah 
dasar di era literasi digital. Celah penelitian yang masih terbuka adalah keterbatasan implementasi Reading Guide pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dengan skala yang lebih luas dan terukur, sehingga penelitian ini hadir 
untuk mengisi kekosongan tersebut melalui pembuktian empiris yang kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata 
peserta didik. 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi-eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah one-group pretest–posttest design, di mana siswa diberikan tes awal (pretest), kemudian diberi 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model Reading Guide, dan pada akhirnya diberikan tes akhir (posttest). Desain 
ini relevan karena penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen tanpa kelompok kontrol, sehingga fokus 
analisis diarahkan pada perbandingan capaian sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

Pretest Model Reading Guide Posttest 

O1 X O2 

Gambar 1. Desain Penelitian One-Group Pretest–Posttest 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yang saling berkesinambungan, dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui 
observasi awal untuk mengetahui kondisi keterampilan membaca pemahaman siswa, kemudian menyusun perangkat 
pembelajaran berbasis model Reading Guide, melakukan validasi instrumen oleh para ahli, serta menyiapkan 
administrasi kelas agar penelitian berjalan sesuai prosedur. Tahap pelaksanaan dilakukan dalam empat kali pertemuan, 
di mana setiap pertemuan terdiri atas tiga aktivitas inti, yaitu prabaca (pemberian teks dan lembar panduan berisi 
pertanyaan pemandu), saat membaca (diskusi isi bacaan berdasarkan panduan dan pencatatan informasi penting), 
serta pascabaca (penyimpulan isi bacaan dan refleksi untuk memperdalam pemahaman). Selanjutnya, tahap evaluasi 
dilakukan dengan memberikan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan membaca pemahaman setelah 
penerapan model Reading Guide, kemudian data dianalisis secara kuantitatif melalui perbandingan dengan hasil 
pretest, diinterpretasikan secara komprehensif, dan ditarik kesimpulan mengenai efektivitas strategi pembelajaran 
tersebut dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa sekolah dasar. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas IV SD Islam Ummul Quro Bekasi pada semester ganjil tahun 
ajaran 2024/2025. Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
inklusi: (1) siswa terdaftar aktif dalam kelas, (2) memiliki kemampuan membaca dasar, (3) mengikuti seluruh 
rangkaian pembelajaran. Kriteria eksklusi mencakup siswa yang absen lebih dari satu kali selama penelitian 
atau tidak mengikuti pretest/posttest. 

 
Tabel 2. Klasifikasi Partisipan Penelitian 

Kriteria Uraian Jumlah 

Jumlah siswa Seluruh siswa kelas V SD Negeri di Kota Bima 30 

Rentang usia 10–11 tahun - 

Kriteria inklusi Siswa aktif, memiliki keterampilan membaca dasar, mengikuti penuh penelitian 30 
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Kriteria eksklusi Siswa yang absen ≥2 kali atau tidak mengikuti tes 0 

Kurikulum Kurikulum Merdeka - 

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui dua tahap utama, yaitu pretest dan posttest. Instrumen tes diberikan 
secara individual di kelas dengan waktu terbatas, menggunakan bacaan yang relevan dengan konteks pembelajaran 
Bahasa Indonesia sekolah dasar. Validasi instrumen dilakukan melalui expert judgment oleh tiga dosen ahli pendidikan 
bahasa, sedangkan reliabilitas instrumen dihitung menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan 
konsistensi internal. Selain tes, peneliti juga melakukan observasi non-partisipan selama proses pembelajaran untuk 
mendokumentasikan keterlibatan siswa dalam aktivitas membaca. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen utama berupa tes keterampilan membaca pemahaman berbentuk uraian dengan total bobot 100 
poin. Instrumen disusun berdasarkan empat indikator keterampilan membaca pemahaman sesuai dengan taksonomi 
kognitif terkini. 

 
Tabel 3. Spesifikasi Instrumen Penelitian 

Kode 
Indikator 

Indikator Deskripsi Spesifik Konteks Soal (5 soal per indikator) 
Bobot 
Nilai 

I1 
Menemukan 
ide pokok 

Kemampuan siswa 
mengidentifikasi ide 
utama dalam setiap 
paragraf teks 

(1) Temukan ide pokok paragraf pertama teks bacaan 
A. (2) Apa inti paragraf kedua teks bacaan B? (3) 
Tentukan kalimat utama paragraf ketiga. (4) Ringkas 
ide utama paragraf keempat. (5) Apa pesan pokok 
dari bacaan secara keseluruhan? 

25 
poin 

I2 
Menjawab 
pertanyaan 
literal 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan faktual 
berdasarkan 
informasi eksplisit 

(1) Siapa tokoh utama dalam teks A? (2) Dimana 
peristiwa terjadi? (3) Kapan kejadian berlangsung? (4) 
Apa urutan peristiwa penting? (5) Apa fakta penting 
dari paragraf terakhir? 

25 
poin 

I3 
Membuat 
inferensi 

Kemampuan 
menafsirkan makna 
tersirat dari bacaan 

(1) Mengapa tokoh dalam bacaan melakukan 
tindakan tersebut? (2) Apa alasan yang mendasari 
peristiwa dalam teks? (3) Apa yang akan terjadi jika 
kondisi berubah? (4) Hubungkan isi teks dengan 
pengalaman sehari-hari. (5) Apa makna tersirat dari 
kalimat terakhir? 

25 
poin 

I4 
Menyimpulkan 
isi bacaan 

Kemampuan 
merangkum isi 
bacaan secara logis 
dan koheren 

(1) Buatlah simpulan bacaan A dengan kata-kata 
sendiri. (2) Susun ringkasan isi bacaan B dalam tiga 
kalimat. (3) Jelaskan inti bacaan secara singkat. (4) 
Tarik kesimpulan moral dari teks. (5) Ringkas kembali 
bacaan dengan memperhatikan alur cerita. 

25 
poin 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, analisis deskriptif untuk menghitung rata-rata, 
persentase ketuntasan, standar deviasi, dan distribusi skor. Kedua, analisis inferensial menggunakan uji paired sample t-
test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest pada taraf signifikansi 0,05. Untuk 
mengukur tingkat efektivitas perlakuan, digunakan analisis N-Gain dengan kategori: rendah (<0,3), sedang (0,3–0,7), 
dan tinggi (>0,7). Pendekatan analisis ini memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya mengukur perubahan nilai, 
tetapi juga tingkat efektivitas praktis model Reading Guide terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa sekolah dasar setelah mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 
Reading Guide. Analisis dilakukan dalam tiga bagian, yaitu hasil deskriptif pretest dan posttest, hasil perhitungan N-Gain 
untuk menilai tingkat efektivitas perlakuan, serta hasil analisis inferensial menggunakan uji paired sample t-test untuk 
mengetahui signifikansi perbedaan capaian keterampilan membaca pemahaman. 
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Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest 

Berdasarkan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang diberikan kepada 30 siswa kelas V, diperoleh data 
bahwa skor rata-rata pretest berada pada kategori rendah, sedangkan skor rata-rata posttest menunjukkan 
peningkatan signifikan. Rincian hasil deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest Keterampilan Membaca Pemahaman 

Statistik Pretest Posttest Selisih 

Jumlah Siswa (N) 30 30 - 

Nilai Tertinggi 72 95 23 

Nilai Terendah 40 70 30 

Rata-rata 55,3 84,7 29,4 

Standar Deviasi 8,5 7,2 - 

 
Berdasarkan data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) keterampilan membaca pemahaman siswa 

sekolah dasar, tampak adanya peningkatan yang sangat signifikan setelah penerapan model Reading Guide. Nilai rata-
rata siswa meningkat dari 55,3 pada pretest menjadi 84,7 pada posttest dengan selisih sebesar 29,4 poin, yang 
menunjukkan bahwa secara umum kemampuan siswa dalam memahami bacaan mengalami perbaikan substansial. 
Peningkatan ini diperkuat oleh kenaikan nilai tertinggi dari 72 menjadi 95, yang mengindikasikan bahwa siswa dengan 
kemampuan terbaik mampu mencapai tingkat pemahaman yang lebih mendalam setelah intervensi. Demikian pula, 
nilai terendah yang sebelumnya 40 meningkat menjadi 70, mencerminkan bahwa bahkan siswa dengan capaian 
terendah pun memperoleh dampak positif dari pembelajaran dengan strategi ini. Perubahan ini juga diikuti oleh 
perbaikan dalam distribusi kemampuan, di mana standar deviasi menurun dari 8,5 menjadi 7,2, menandakan adanya 
penyebaran nilai yang lebih homogen setelah perlakuan. Dengan demikian, data deskriptif ini tidak hanya membuktikan 
efektivitas model Reading Guide dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, tetapi juga memperlihatkan 
pemerataan hasil belajar antar siswa, sehingga strategi ini dapat dikategorikan sebagai intervensi pedagogis yang 
adaptif dan relevan untuk meningkatkan kualitas literasi dasar di sekolah dasar. 

Hasil Analisis N-Gain 

Untuk menilai tingkat efektivitas penerapan model Reading Guide, digunakan analisis N-Gain yang dihitung dari 
selisih skor pretest dan posttest dibandingkan dengan skor maksimal yang mungkin dicapai. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis N-Gain Keterampilan Membaca Pemahaman 

Kategori N-Gain Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tinggi (g > 0,70) 12 40,00% 

Sedang (0,30 ≤ g ≤ 0,70) 16 53,30% 

Rendah (g < 0,30) 2 6,70% 

Total 30 100% 

 
Hasil analisis N-Gain pada keterampilan membaca pemahaman menunjukkan bahwa penerapan model Reading 

Guide memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan siswa, di mana mayoritas peserta didik 
mengalami perkembangan pada kategori sedang hingga tinggi. Dari total 30 siswa, sebanyak 12 siswa (40,0%) berhasil 
mencapai peningkatan pada kategori tinggi (g > 0,70), yang menandakan bahwa hampir setengah dari jumlah siswa 
mampu memperoleh lompatan signifikan dalam keterampilan memahami bacaan setelah mengikuti pembelajaran 
dengan strategi ini. Sebagian besar siswa, yaitu 16 orang (53,3%), berada pada kategori sedang (0,30 ≤ g ≤ 0,70), yang 
menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan yang konsisten meskipun belum maksimal, namun tetap 
mencerminkan efektivitas pembelajaran. Hanya 2 siswa (6,7%) yang berada pada kategori rendah (g < 0,30), yang dapat 
dipahami sebagai kelompok dengan respons lebih lambat terhadap intervensi, meskipun tetap menunjukkan adanya 
perbaikan dibandingkan kondisi awal. Distribusi hasil ini mengindikasikan bahwa strategi Reading Guide tidak hanya 
efektif bagi siswa berkemampuan tinggi, tetapi juga mampu menjangkau sebagian besar siswa dengan latar belakang 
kemampuan beragam, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan literasi yang lebih merata di kelas. Secara 
keseluruhan, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa Reading Guide merupakan strategi pedagogis yang relevan, 
aplikatif, dan adaptif dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Hasil Uji Inferensial (Paired Sample t-Test) 
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Untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest, dilakukan uji paired 
sample t-test. Hasil perhitungan statistik menunjukkan data sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest t-hitung Sig. (2-tailed) 

Pemahaman Membaca 55,3 84,7 -12,45 0 

 
Hasil uji paired sample t-test pada keterampilan membaca pemahaman siswa menunjukkan adanya perbedaan 

yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah penerapan model Reading Guide. Nilai rata-rata pretest 
sebesar 55,3 meningkat tajam menjadi 84,7 pada posttest, dengan selisih sebesar 29,4 poin. Nilai t-hitung yang 
diperoleh adalah -12,45 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak 
ada perbedaan ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman yang terjadi bukan disebabkan oleh faktor kebetulan, melainkan benar-benar merupakan hasil 
dari perlakuan yang diberikan. Temuan ini mengonfirmasi efektivitas strategi Reading Guide sebagai intervensi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi membaca pemahaman siswa secara signifikan dan konsisten. 
Dengan demikian, penerapan model ini dapat dipandang sebagai pendekatan pedagogis berbasis bukti (evidence-based 
practice) yang layak direkomendasikan untuk memperkuat literasi dasar di sekolah dasar. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Reading Guide berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar, terbukti dari perbedaan rata-rata nilai pretest 
55,3 menjadi 84,7 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pertanyaan pemandu dalam lembar Reading 
Guide mampu mengarahkan siswa untuk lebih fokus menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan literal, serta 
menyimpulkan isi bacaan secara lebih sistematis. Temuan ini selaras dengan penelitian Lestari et al., (2022) yang 
membuktikan bahwa penggunaan media berbasis literasi kontekstual dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman secara signifikan. Sejalan dengan itu, Ilham et al., (2023) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif 
mampu memperkuat pemahaman bacaan dengan mendorong interaksi siswa secara aktif. Artinya, strategi yang 
berpusat pada bimbingan membaca memberikan dampak positif dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap teks 
bacaan. 

Analisis N-Gain yang menunjukkan bahwa 40% siswa berada pada kategori peningkatan tinggi dan 53,3% pada 
kategori sedang membuktikan bahwa Reading Guide dapat menjangkau berbagai level kemampuan siswa. Hal ini 
menandakan bahwa strategi ini bersifat inklusif, tidak hanya efektif untuk siswa dengan kemampuan awal tinggi, tetapi 
juga membantu siswa dengan kemampuan rendah untuk meningkatkan keterampilan pemahaman. Penelitian Syafitri & 
Mansurdin, (2020) menegaskan bahwa strategi pembelajaran kooperatif CIRC mampu meningkatkan pemahaman 
membaca siswa dengan memberikan struktur bimbingan eksplisit, yang relevan dengan konsep Reading Guide. Temuan 
ini juga sejalan dengan Halimatuzzuhrotulaini et al., (2023) yang menyatakan bahwa penerapan model literasi awal 
dengan media terstruktur dapat mengoptimalkan perkembangan bahasa anak. Dengan demikian, Reading Guide 
terbukti mampu memberikan pemerataan dampak pembelajaran. 

Hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 memperkuat bukti bahwa peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman siswa setelah intervensi bukanlah hasil kebetulan, melainkan benar-benar dampak 
penerapan Reading Guide. Hal ini selaras dengan temuan Herdiana et al., (2021) yang menjelaskan bahwa model 
praktikum berbasis Reading Guide mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konseptual 
karena siswa diarahkan untuk mengeksplorasi teks secara mendalam. Penelitian Mirja, (2022) juga mengonfirmasi 
bahwa penggunaan Reading Guide meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga proses 
membaca tidak hanya berhenti pada level literal, tetapi berkembang ke arah pemahaman inferensial. Oleh sebab itu, 
temuan penelitian ini mempertegas posisi Reading Guide sebagai strategi pedagogis berbasis bukti yang efektif 
meningkatkan literasi membaca di sekolah dasar. 

Relevansi penerapan Reading Guide semakin kuat jika dikaitkan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 
menekankan literasi, kemandirian, dan berpikir kritis. Hasil penelitian ini selaras dengan studi Rodriguez-Triana et al., 
(2021) yang mengembangkan modul ajar Bahasa Indonesia berbasis interdisipliner untuk mendukung keterampilan 
literasi siswa pada kelas bawah. Dukungan serupa juga ditunjukkan oleh Susanti & Zamzam, (2023) yang menegaskan 
bahwa media sederhana berupa kartu huruf mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas awal, yang 
menunjukkan pentingnya strategi panduan dalam literasi dasar. Dengan demikian, Reading Guide dapat dikategorikan 
sebagai strategi pembelajaran yang relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka karena memberi ruang bagi siswa 
untuk belajar mandiri namun tetap terarah. 

Secara teoretis dan empiris, penelitian ini memperluas literatur mengenai strategi pembelajaran membaca 
pemahaman. Sebelumnya, penelitian banyak menekankan pada penggunaan media pembelajaran visual, seperti komik 
edukasi (Latifaturrodhita & Wati, 2023), maupun pendekatan kooperatif seperti Think Pair Share (Ilham et al., 2023) dan 
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CIRC (Kodariah & Samsudin, 2023). Berbeda dengan itu, penelitian ini menekankan pada pertanyaan pemandu eksplisit 
dalam Reading Guide sebagai scaffolding kognitif untuk mengarahkan siswa membaca secara kritis. Kebaruan ini 
menegaskan bahwa Reading Guide tidak hanya menjadi alternatif, tetapi strategi unik yang mampu menggabungkan 
struktur terarah dengan fleksibilitas pemaknaan siswa. 

Implikasi temuan penelitian ini bersifat praktis maupun teoretis. Secara praktis, guru dapat menggunakan 
Reading Guide sebagai strategi sederhana namun berdampak signifikan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman di sekolah dasar. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rambe et al., (2023) yang menegaskan perlunya strategi 
sekolah dalam mengoptimalkan literasi membaca. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian literatur mengenai 
efektivitas strategi panduan membaca, melengkapi hasil penelitian Muhibbah, (2023) tentang efektivitas metode PQRST 
serta Guswita et al., (2022) mengenai strategi quantum reading. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 
baru dengan menghadirkan bukti empiris bahwa Reading Guide dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa secara signifikan, merata, dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Reading Guide 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan signifikan nilai rata-rata dari 55,3 pada pretest menjadi 
84,7 pada posttest, disertai hasil analisis N-Gain yang menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori sedang 
hingga tinggi, serta hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi 0,000 yang menegaskan perbedaan capaian 
keterampilan sebelum dan sesudah intervensi. Penerapan Reading Guide mampu memfasilitasi siswa dalam 
mengidentifikasi ide pokok, menjawab pertanyaan literal, membuat inferensi, serta menyimpulkan isi bacaan secara 
lebih sistematis dan mendalam. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa Reading Guide tidak hanya memberikan dampak pada 
peningkatan hasil belajar individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pemerataan keterampilan literasi di dalam kelas. 
Secara praktis, strategi ini dapat direkomendasikan bagi guru sekolah dasar sebagai alternatif pembelajaran yang 
sederhana, aplikatif, namun berdampak signifikan dalam memperkuat kompetensi literasi dasar sesuai dengan tuntutan 
Kurikulum Merdeka. Secara teoretis, penelitian ini menambah khazanah literatur dengan memberikan bukti empiris 
tentang efektivitas panduan membaca terstruktur dalam mendukung pencapaian keterampilan pemahaman siswa. Oleh 
karena itu, integrasi Reading Guide dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dipandang sebagai pendekatan 
pedagogis yang relevan, inovatif, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan literasi di tingkat sekolah 
dasar. 
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